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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari 13.677 pulau dan 2/3
diantaranya adalah wilayah laut, dimana sebagian besar penduduk pesisir mempunyai
mata pencaharian sebagai nelayan.Beberapa kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat
antara lain; penangkapan ikan, lobster, teripang, abalone dan mutiara. Kegiatan tersebut
dilakukan dengan melakukan penyelaman sampai dengan beberapa puluh meter di
bawah laut, karena lobster, teripang, abalone dan mutiara banyak terdapat di dasar laut.
Penyelaman ini banyak dilakukan oleh masyarakat pesisir karena ikan jenis tertentu,
lobster, teripang dan mutiara mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi. Hal ini juga
yang dilakukan oleh masyarakat desa Liang Kecamatan Salahutu,namun proses
penyelaman yang mereka lakukan masih bersifat tradisional dengan menggunakan
peralatan seadanya secara terus menerus dan dalam waktu yang lama. Kondisi ini
menyebabkan timbulnya banyak keluhan seperti gangguan pendengaran, pusing dan
sakit kepala. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh masa kerja menyelam dengan kejadian vertigo pada penyelam tradisional.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif dengan
menggunakan data lama menyelam sebagai input . Hasil uji chi squre menunjukkan
bahwa adanya pengaruh yang signifikan masa kerja dengan kejadian vertigo yang
ditunjukkan dengan nilai p =0,000
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari 13.677 pulau dan 2/3
diantaranya adalah wilayah laut, dimana sebagian besar penduduk pesisir mempunyai
mata pencaharian sebagai nelayan.Beberapa kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat
antara lain; penangkapan ikan, lobster, teripang, abalone dan mutiara. Kegiatan tersebut
dilakukan dengan melakukan penyelaman sampai dengan beberapa puluh meter di
bawah laut, karena lobster, teripang, abalone dan mutiara banyak terdapat di dasar laut.
Penyelaman ini banyak dilakukan oleh masyarakat pesisir karena ikan jenis tertentu,
lobster, teripang dan mutiara mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi. Hal ini juga
yang dilakukan oleh masyarakat desa Liang Kecamatan Salahutu,namun proses
penyelaman yang mereka lakukan masih bersifat tradisional dengan menggunakan
peralatan seadanya secara terus menerus dan dalam waktu yang lama. Kondisi ini
menyebabkan timbulnya banyak keluhan seperti gangguan pendengaran, pusing dan
sakit kepala.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Liang Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku
tengah Provinsi Maluku. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yang bermaksud untuk
mengatahui pengaruh masa kerja dengan kejadian vertigo pada penyelam tradisional.
Yang menjadi objek penelitian ini adalah penyelam tradisional yang berjumlah 35 orang.
Intrumen yang digunakan dala penelitian ini terdiri dari: kuisioner, lembar observasi, dan
kamera.
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Penelitianini di rencanakan akan dilaksanakan dalam beberapa tahapansebagaimana

terlihat pada Gambar 1.

Survei Awal

Perumusan Masalah

Pembuatan Kuisioner

Pengumpulan Data
\/

Pengolahan data

Analisis Data
v

Rekomendasi

Gambar 1. Tahapan penelitian

Jenis dan sumber data adalah:

1. Data primer diperoleh dari responden berupa data karakteristik, data masa kerja serta
keluhan-keluhan yang dirasakan

2. Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber seperti data desa tentang demografi
dan mata pencaharian, serta dari sumber lainnya seperti data penelitian sebelumnya
yang mendukung penelitian ini
Teknik pengumpulan data dijelaskan sebagai berikut:
Penelitian ini akan menggunakan beberapa teknik yaitu

1. Kuisioner: untuk mengetahui karakteristik responden, masa kerja dan kejadian vertigo

2. Lembar observasi: untuk mengetahui peralatan yang digunakan, riwayat penyakit
sebelumnya serta data lain yang mendukung dan tidak tercover pada kuisioner.
Langkah-langkah pengolahan data:

1. Rekapitulasi Kuisioner

2. Uji Univariate: Uji ini dilakukan untuk mengetahui frekuensi komulatif dari variabel
tunggal

3. Uji Hubungan: uji ini dilakukan dengan menggunakan Chi Square guna melihat ada
tidaknya hubungan antara masa kerja dengan kejadian vertigo
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan analisis deskriptif dimana

hasil uji dibandingkan denngan standar dan diinterprestasikan
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Karakteristik yang diambil meliputi: umur, jenis kelamin dan tingkat pendidikan.

1. Umur
Umur responden dikelompokkan dalam dua kategori yaitu > 60 tahun dan <60 tahun.
Adapun sebaran responden berdasarkan kelompok umur dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Umur

Kelompok Umur (tahun) n %
>60 tahun 0 0
<60 tahun 35 100
Jumlah 35 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa 100% responden atau 35 orang berada pada kelompok
umur <60 tahun

2. Jenis Kelamin
Keseluruhan responden berjenis kelamin laki-laki. Karena pekerjaan menyelam
umumnya hanya digeluti oleh penyelam laki-laki.terutam untuk penyelam yang
berada di Desa Liang.

3. Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan dikelompokkan menjadi 4 kelompok yaitu kelompok, tidak
sekolah, SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi. Adapun sebaran responden
berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan n %
Tidak Sekolah 1 29
SD 7 20,0
SMP 12 34,3
SMA 14 40,0
PT 1 2,9
Jumlah 35 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah responden tertinggi adalah responden dengan
tingkat pendidikan SMA vyaitu 14 responden (40 %) dan yang paling rendah adalah
responden yang tidak sekolah dan yang ada di perguruan tinggi dengan jumlah masing-
masing 1 responden (2,9 %).

Masa Kerja

Masa kerja responden terhitung sejak pertama kali responden menjadikan
penyelaman sebagai mata pencaharian dan dilakukan secara kontinu. Berdasarkan hasil
penelitian maka masa kerja responden dikelompokkan berdasarkan masa kerja itu
sendiri dan berdasarkan jenis penyelaman. Berdasarkan masa kerja respoden
dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu < 6 tahun dan > dari 6 tahun sedangkan
berdasarkan jenisnya dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu kelompok konvensional
tanpa alat bantu dan kelompok dengan menggunakan alat bantu kompresor. Adapun
sebaran responden dapat dilihat pada Tabel 3 dan 4 berikut ini:

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Masa Kerja

Masa kerja n %
> 6 tahun 24 68,6
< 6 tahun 11 31,4

Jumlah 35 100
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Tabel 3 menunjukkan bahwa masa kerja responden >6 tahun sebanyak 24 orang atau
68,6 %, dan yang masa kerjanya < 6 tahun berjumlah 11 orang atau 31,4 %.

Tabel 4. Distribusi Masa Kerja Responden Berdasarkan Jenis Penyelaman

Teknik Menyelam n %
konvensional 35 100

menggunakan kompresor 0 0
Jumlah 35 100

Tabel 4 memperlihatkan bahwa seluruh responden di desa liang kecamatan salahutu
kabupaten maluku tengah menyelam dengan menggunakan cara konvensional dengan
jumlah 35 responden (100 %).

Kejadian Vertigo

Distribusi responden berdasarkan kejadian vertigo digambarkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Distribusi responden Berdasarkan kejadian Vertigo

Mengalami gejala vertigo n %
Ya 22 62,9
Tidak 13 37,1
Jumlah 35 100

Tabel 5 di atas memperlihatkan jumlah responden yang pernah mengalami gejala
vertigo berjumlah 22 responden (62,9 %) dan yang menjawab tidak pernah mengalami
berjumlah 13 responden (37,1 %).

Pengaruh Masa Kerja Terhadap Kejadian Vertigo
Pengaruh masa kerja terhadap kejadian vertigo ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 10. Pengaruh Masa Kerja Terhadap Kejadian Vertigo

Masa Kerja Kejadian vertigo Jih p-value
Ya Tdk
n % n % n %
> 6 thn 1 29 23 657 24 68.6 0,000
< 6 thn 11 31.4 0 0 11 31.4
Tl 12 343 23 657 35 100

Berdasarkan Tabel 10 di atas menunjukkan bahwa masa kerja responden yang > 6
tahun sebanyak 24 responden (68,6 %), sedangkan masa kerja responden yang < 6
tahun sebanyak 11 responden (31,4 %), dan sesuai dengan hasil analisis yang
menggunakan uji Chi-Square di peroleh nilai p sebesar 0,000 yang artinya bahwa masa
kerja memiliki pengaruh yang significant terhadap kejadian vertigo.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa ada pengaruh masa kerja trhadap
kejadian vertigo.
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